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Monitoring Enterobacter sp pada Susu Sapi Mentah di Tempat
Penampungan Susu Kabupaten Sleman, Yogyakarta

Oleh:
Hutri Catur Sad Winarni
31091198

ABSTRAK

Enterobacter sp merupakan organisme yang termasuk dalam famili
Enterobacteriaceae. Enterobacter sp yang bersifat patogen yaitu Enterobacter
cloacae, Enterobacter aerogenes, dan Enterobacter S8akazakii. Enterobacter
sakazakii adalah bakteri opportunistic pathogen yahg,dapabmenyebabkan infeksi
seperti necrotizing enterocolitis, bacteremia, dan I8, Susu sapi mentah
memiliki resiko kontaminasi Enterobact i selama proses
pemerahan, penyimpanan maupun pengangk . litian ini bertujuan untuk

sebelum disetorkan ke pabrik.

bil dari tempat penampungan
kemudian ditumbuhkan dalam
Broth (EEB). Kultur bakteri di
iIform Agar (CCA). Koloni tersangka
Enterobacter sp diseleksi ium selektif diferensial Druggan-Forsythe-
Iversen (DFI). Iso . Sakazakii kemudian dikonfirmasi dengan uji
biokimia dan mole menggunakan uji APl 20E dan deteksi gen 16S rRNA

susu di Kabupaten Sleman, Yogyekarta.
medium Enterobacteriace Enki ent
enumerasi dalam mediu

ditemukan @ .
Berdasarkan OE, 5 isolat teridentifikasi sebagai Pantoea spp 1, namun uji
molekuler menunjukkan kelima isolat tersebut memiliki fragmen yang sama
dengan E. sakazakii.



Monitoring of Enterobacter sp from Raw Cow’s Milk in The Milk Storage
Tank in Sleman Regency, Yogyakarta

By:
Hutri Catur Sad Winarni
31091198

ABSTRACT

Enterobacter sp is an organism from Enterobacteriaceae family.
Enterobacter sp which is pathogen such as Enteroba cloacae, Enterobacter
aerogenes, and Enterobacter sakazakii. r sakazakii is an
opportunisticpathogen bacteria which can ca ecratizing enterocolitis,
bacteraemia, and meningitis. Raw cow’s mi
Enterobacter sp during milking process, sto also transportation. This
research’s aim is to monitor the contami cter sp from raw cow’s
milk in the milk storage tank in Slema )efore Sent to the factory.

in Sleman Regency, Yogyaka

Enterobacteriaceae Enrichment EB)” medium. Culture bacteria were
enumerated in Chromocult if CA) medium. Suspected colony of
Enterobacter sp were selective differential medium Druggan-
Forsythe-lversen (DFI). Iso ted E. sakazakii were later confirmed with
biochemical test a st used API 20E and detection 16S rRNA gene
with primer pai a-2b and ESA-1/16_SUNI-R.

The fe from 30 samples of raw cow’s milk were found
contaminatio efobacter sp. Contaminant species which detected were E.

cloacae, E.\@ E. gergoviae, and E. dissolvens. Based on the API 20E test,
5 isolates ) ied as Pantoea spp 1, but based on molecular analysis
showed that five Isolates had the same fragment with E. sakazakii.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Enterobacter sp merupakan salah satu organisme dalam famili
Enterobacteriaceae yang bersifat opportunistic pathogen. Beberapa spesies dari
genus Enterobacter yang bersifat patogen antara lain Enterobacter cloacae,

Enterobacter sakazakii, dan Enterobacter aerogenes. Edwards et al., (1978)

melaporkan terjadinya infeksi saluran pernapasan dan teraemia pada pasien

erupakan bakteri patogen oportunis yang dapat

infeksi, seperti necrotizing enterocolitis,

sakazakii pertama kali diketahui dapat menyebabkan meningitis pada tahun 1958
di Inggris (Urmenyi & Franklin, 1961). Beberapa tahun terakhir (2000-2010) juga
ditemukan adanya kasus yang disebabkan oleh E. sakazakii yaitu meningitis dan
neonatal karena mengonsumsi susu formula (Block et al., 2002; Ray et al., 2007)
dengan tingkat kematian antara 10 hingga 80% (van Acker et al., 2001; Lai,
2001). Habitat alami E. sakazakii masih belum diketahui dengan pasti namun
bakteri ini dapat diisolasi dari lingkungan, berbagai produk makanan, dan lebih

sering ditemukan pada produk susu khususnya susu formula (Iversen et al., 2004).



Kasus kontaminasi E. sakazakii pada susu formula dapat dikarenakan
sanitasi lingkungan produksi yang buruk, ada kontaminasi pada alat produksi,
terjadi proses produksi yang tidak steril, dan adanya kontaminasi silang yang
terjadi setelah proses produksi. Industri pengolahan susu, pada umumnya
memiliki sistem Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP). Dengan
adanya sistem ini, maka terjadinya kontaminasi E. sakazakii pada alat produksi,

proses produksi maupun sanitasi lingkungan sekitar p&brik susu dapat dicegah.

Meskipun pabrik susu sudah mempunyai ser CP, namun kasus

kontaminasi pada susu formula bayi ma terjadi. Kemungkinan
kontaminasi tersebut berasal dari bah yang diglinakan dalam pembuatan

susu formula yaitu susu sapi ment

Daerah Istimewa YO merupakan sentra peternakan sapi
perah, khususnya di Kabup an. Susu sapi mentah dihasilkan oleh para
peternak sapi_gpeerah“Wakyat Jyang masih menggunakan proses pemerahan

tradisional 0sesq pemerahan dengan cara tradisional seringkali kurang

memperhatike I lingkungan, baik sanitasi kandang maupun hewan ternak.
Enterobacter sp yang hidup dalam saluran intestinal dapat keluar bersamaan
dengan feses, adanya kontak langsung antara kotoran yang melekat pada tubuh
sapi seperti lipatan paha dan ambing dapat mempengaruhi adanya kontaminasi
Enterobacter sp yang terdapat dalam susu sapi mentah.

Penelitian mengenai Enterobacter sp dan E. sakazakii pada susu mentah

sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Budiarso dkk pada tahun 2007 dan

Wahyuni & Budiarso pada tahun 2009, hasil penelitiannya yaitu ditemukan



adanya E. gergoviae, E. aerogenes, dan E. amnigenus namun tidak ditemukan E.
sakazakii. Meskipun pada penelitian tersebut tidak ditemukan adanya E. sakazakii
pada susu mentah, namun bukan berarti bahwa susu mentah bebas dari E.
sakazakii karena dengan kondisi yang telah disebutkan di atas sangat
memungkinkan E. sakazakii terdapat pada susu mentah. Beberapa tahun terakhir
monitoring pada susu mentah untuk mengetahui keberadaan Enterobacter sp,

khususnya E. sakazakii belum dilakukan. Oleh karena it pada penelitian kali ini

dilakukan untuk monitoring Enterobacter sp pa i mentah di tempat

penampungan susu Kabupaten Sleman Yogya

B. Rumusan Masalah

Apakah susu sapi mentah di tempat mpungan susu Kabupaten Sleman

Yogyakarta kemungkina inasi Enterobacter sp.

C. Tujuan Pepgliti

Me k@e

mentah di

gamatan/pemantauan Enterobacter sp pada susu sapi
ampungan susu Kabupaten Sleman Yogyakarta dengan

metode biokimia dan molekuler.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu menambah informasi mengenai adanya
Enterobacter sp yang terdapat di dalam susu sapi mentah kepada masyarakat,
khususnya kepada para peternak sapi perah agar lebih memperhatikan sanitasi
hewan ternak dan lingkungan kandang. Selain itu juga dapat menambah basis data

mengenai Enterobacter sp yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil pengamatan/pemantauan Enterobacter sp pada susu sapi mentah di
tempat penampungan susu Kabupaten Sleman Yogyakarta ditemukan adanya
speseis Enterobacter, yaitu E. cloacae, E. aerogenes, E. gergoviae, dan E.

dissolvens. Berdasarkan uji APl 20E, ada 5 isolat samfel teridentifikasi sebagai

Pantoea spp 1. Berdasarkan deteksi gen 16S r lat sampel tersebut

menghasilkan fragmen yang sama dengan E. s TCC51329™.

B. Saran
1. Diperlukan penelitianekbi uk melakukan sekuensing.
ternak harus lebih diperhatikan lagi agar

inya kontaminasi bakteri Enterobacter sp.

pangan susu mentah.
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